
 

 

TATA KELOLA MASA TANAM DI DESA KEDUNGSUGO, 

KABUPATEN SIDOARJO: STUDI TENTANG EKONOMI 

POLITIK PERTANIAN 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk 

memenuhi salah satu persyaratan memperoleh Gelar Sarjana Ilmu Sosial 

(S.Sos) dalam bidang Ilmu Politik 

 

NADILLATUS SYIFA’ AUDYA ARFANI 

NIM 10020122064 

 

Program Studi Ilmu Politik 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Juni, 2026 



vi 

 

PERTANGGUNGJAWABAN PENULISAN SKRIPSI 

  



 



iv 

 

PENGESAHAN 

 



vii 

 

LEMBAR  PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

viii 

 

ABSTRAK 

Nadillatus Syifa’ Audya Arfani, “Tata Kelola Masa Tanam Di Desa Kedungsugo, 

Kabupaten Sidoarjo: Studi Tentang Ekonomi Politik Pertanian” 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi input pertanian dan relasi 

kekuasaan dalam tata kelola masa tanam di Desa Kedungsugo, Kabupaten Sidoarjo. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya tata kelola pertanian 

dalam mendukung keberlanjutan produksi pangan di tengah berbagai tantangan 

yang dihadapi petani, khususnya terkait distribusi pupuk bersubsidi, pengelolaan 

irigasi, dan perubahan pemanfaatan lahan pertanian. Desa Kedungsugo dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena mengalami dinamika pertanian yang ditandai oleh 

keterbatasan akses terhadap input produksi, perubahan pola pemanfaatan lahan, 

serta keterlibatan berbagai aktor dalam proses pengambilan keputusan pertanian.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data dipenelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam, dan 

observasi yang melibatkan pemerintah desa, penyuluh pertanian, pengurus 

kelompok tani, dan petani. Hal ini untuk untuk mendapatkan data tentang 

pelaksanaan distribusi pupuk, pengelolaan irigasi pertanian, dan relasi kekuasaan 

antar aktor dalam tata kelola masa tanam di Desa Kedungsugo. Analisis penelitian 

menggunakan pendekatan ekonomi politik pertanian Johan Swinnen melalui 

konsep pasar politik, efek redistribusi, dan pilihan rasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan regulasi pertanian masih 

menghadapi tantangan yang cukup serius berupa ketimpangan distribusi dalam 

RDKK, beban biaya di luar HET, serta konflik akses irigasi antar blok lahan akibat 

disrupsi infrastruktur plengsengan Pandokan dan perluasan tebu. Kondisi ini 

diperparah oleh kuatnya dominasi relasi kuasa akibat fenomena rangkap jabatan 

elite desa dalam kelembagaan petani (Poktan/Gapoktan) yang memunculkan 

ketimpangan akses informasi (asimetri informasi) dan menempatkan petani kecil 

sebagai aktor pasif. Sistem tata kelola yang menghasilkan dampak redistribusi yang 

tidak seimbang ini mendorong petani gurem mengambil pilihan rasional untuk 

keluar (exit option) dengan menyewakan lahan produktif kepada industri tebu demi 

kepastian finansial jangka pendek dan mengamankan batas subsistensi mereka. 

Fenomena tersebut tidak hanya memperlemah keberlangsungan ekonomi petani 

gurem, tetapi juga berpotensi mengubah struktur pertanian di Desa Kedungsugo. 

Oleh karena itu, diperlukan reformasi kelembagaan kelompok tani yang mampu 

meminimalkan praktik rangkap jabatan, penguatan aksi kolektif petani, dan 

pengawasan ketat terhadap konversi lahan untuk melindungi kedaulatan pangan 

lokal. 

Kata Kunci: Tata Kelola Pertanian, Ekonomi Politik, Petani Gurem, Relasi Kuasa.  
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ABSTRACT 

Nadillatus Syifa’ Audya Arfani, “Planting Season Management in Kedungsugo 

Village, Sidoarjo Regency: A Study of Agricultural Political Economy” 

This study aims to analyze the distribution of agricultural inputs and power 

relations within the planting season governance in Kedungsugo Village, Sidoarjo 

Regency. The background of this research is driven by the significance of 

agricultural governance in supporting sustainable food production amidst various 

challenges faced by farmers, particularly concerning subsidized fertilizer 

distribution, irrigation management, and shifting agricultural land use. 

Kedungsugo Village was selected as the research location due to its dynamic 

agricultural conditions characterized by limited access to production inputs, 

changing land-use patterns, and the involvement of multiple actors in agricultural 

decision-making processes. 

The research employed a qualitative approach using a case study method. Data 

were collected through in-depth interviews and observations involving village 

government officials, agricultural extension officers, farmer group administrators, 

and farmers. These data were used to examine the implementation of fertilizer 

distribution, agricultural irrigation management, and power relations among 

actors in the governance of planting schedules in Kedungsugo Village. The analysis 

was conducted using Johan Swinnen's agricultural political economy framework, 

particularly the concepts of political market, redistributive effects, and rational 

choice. 

The results indicate that the implementation of agricultural regulations faces severe 

structural constraints, including distributive inequality within the RDKK system, 

additional cost burdens exceeding the Maximum Retail Price (HET), and conflicts 

over irrigation access between land blocks caused by infrastructure disruption from 

the Pandokan retaining wall (plengsengan) project and sugarcane land expansion. 

This condition is further exacerbated by the strong dominance of power relations 

resulting from the dual-office holding (rangkap jabatan) of village elites within 

farmer institutions (Poktan/Gapoktan). This institutional accumulation triggers 

information asymmetry and relegates smallholders to passive actors. This 

governance system, which yields unbalanced redistributive effects, drives 

smallholders to make a rational choice by taking an exit option leasing their 

productive land to the sugarcane industry to secure short-term financial stability 

and safeguard their subsistence threshold. This phenomenon not only weakens the 

economic sustainability of smallholders but also potentially alters the long-term 

agrarian structure in Kedungsugo Village. Therefore, institutional reforms within 

farmer groups are critically required to minimize dual office practices, strengthen 

collective action among farmers, and strictly monitor land conversion to protect 

local food sovereignty. 

Keywords: Agricultural Governance, Political Economy, Smallholder Farmers, 

Power Relations. 
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